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orang-orang harus hidup apa adanya dan otentik. Inilah pesan yang diperjuangkan

oleh kaum transgender bagi masyarakat umum.

Komunitas Kristen tidak terbebas dari permasalahan transgender ini. Sudah

mulai ada penerimaan terhadap kaum transgender untuk masuk ke dalam gereja,

dapat melayani bahkan menjadi Hamba Tuhan transgender. Kaum transgender juga

menggunakan ayat-ayat yang menurut mereka merupakan pendukung untuk

melegalkan transgender dalam kekrlstenan. Namun hal ini perlu dikritisi dan dilihat

melalui kebenaran Firman Tuhan.

Orang Kristen menolak pandangan orang transgender yang mengatakan

bahwa standar kebenaran mereka adalah perasaan mereka sendiri. Perasaan bukan

penentu kebenaran. Manusia bisa saja mengalami atau merasakan apa pun, tapi

belum tentu apa yang dirasakan adalah kebenaran. Kebenaran absolut hanya ada

pada Allah. Manusia tidak berhak mendefinisikan dirinya sendiri, karena hanya

Allah yang dapat mendefinisikan ciptaan-Nya.

Ciptaan tidak dapat secara bebas bertindak berdasarkan apa yang ia

inginkan, melainkan ciptaan harus tunduk pada otoritas Pencipta, karena Pencipta

merailiki otoritas absolut terhadap seluruh ciptaan. Untuk dapat mengakui otoritas

Allah sebagai satu-satunya yang berkuasa atas hidup manusia, manusia harus

berdiri dan mengakui dirinya sebagai ciptaan terlebih dahulu. Jika manusia tidak

mau merendahkan hati mengakui dirinya adalah ciptaan, maka manusia tidak akan

dapat melihat Allah berotoritas bagi dirinya.

Fenomena transgender ini mengingatkan bahwa dunia ini adalah dunia yang

telah jatuh dalam dosa. Namun Allah telah menyediakan keselamatan dan
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pemulihan melalui Yesus Kristus. Kehadiran Yesus mendatangkan pemulihan, baik

dalam relasi manusia dengan Allah, juga pemulihan seluruh ciptaan, termasuk

tubuh, pikiran, dan hati manusia.

Saat ini setiap orang memang masih mengalami penderitaan, stress, dan

termasukgender dysphoria, bukan karena Yesus belum menebus seluruh bagian

hidup manusia, melainkan manusia sedang berada di masa penantian menuju

kemuliaan. Di dalam penantian itu, manusia memiliki harapan yang pasti ditepati

oleh Kristus. Pengharapan di dalam Kristus adalah janji di mana tidak lagi ada

tangisan, kekecewaan, perasaan membenci tubuh sendiri, melainkan di masa itu,

semua manusia mendapatkan tubuh yang dimuliakan, disempurnakan, sehingga

manusia bisa mencintai apa yang telah Allah berikan, dan melalui tubuhnya, ia bisa

memuliakan Tuhan. Tindakan yang tepat dalam menanggapi orang yang merasa

dirinya transgender adalah bukan dengan mengorbankan tubuhnya dipaksa

berubah, melainkan kembalikan pikiran dan perasaannya untuk dapat menerima

identitas diri yang sebenarnya.


